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SUMMARY 

ANGGUN ARLISKA PRATIWI, Bioessay of Entomopathogenic Fungi 

Cultured in Media Incubated Under pH 2 and 6 against Larvae of Spodoptera 

litura (Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) on Chilli  (Capsicum annuum L.) 

(Supervised by SITI HERLINDA). 

 

 Spodoptera litura is one of important pests of chilli causing damage up 

to 20% on 20 day old crop after planting. Entomopathogenic fungi such as 

Beauveria bassiana and Metarhizium anisopliae have been widely used to control 

S. litura. Entomopahtogenic fungi kills insect by penetrating insect body and 

producing endotoxin poisoning the insect. Therefore, thus research was aimed at  

1) knowing the effect of B. bassiana culture filtrate incubated at pH 2 and pH 6 on 

mortality and mortality time of S. litura larvae. 2) knowing the effect of M. 

anisopliae culture filtrate incubated at pH 2 and pH 6 on the time of death of S. 

litura larvae. 

The research was conducted in the Laboratory of Entomology Department 

of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from  

May to November 2018. The experiment was arranged in a Completely 

Randomized  Block Design (CRBD) with 2 factor, the first factor was temperature 

and the second was fungal isolate.  Entomopathogenic fungi was incubated for 6 

weeks under pH 2 and 6. Then was filtrated using filter paper and bacterial filter 

to obtain culture filtrate.  The isolates used were 20 isolates contained 10 isolates 

of 10 B. bassiana and 10 isolates of M. anisopliae. The insect used was second 

instar of Spodoptera litura, 25 larvae per replicate.  Data collected was analysed 

using ANOVA.  Individual mortality recorded daily was used to determined LT50 

using probit analyses.    

The results showed that the highest larval mortality caused by isolate B. 

bassiana was found on fungus incubated under pH 6 and was significantly 

different from those under pH 2. There was an interaction between first and 

second factor which mean that certain isolate was affected by certain pH. For 

isolate factor (second factor), the highest mortality was found on isolate Blepd 

(90.6%) incubated under pH 6, and was not significant different from isolate 

BtmGa (86.67%), incubated under pH 6, while some isolates were significantly 

different i.e. isolate BPcMs (65.37%), isolate BTmkt (64.0%), Ts1d3 (64.0%), 

BTmPc (40.0%), isolate BTmTr (45.3%), BTmTs (45.3%), BMkMs (44.0%), 

Ts1d2 (24.0%) incubated under pH 6, BTmkt (12.0%), BMkMs (9.33%), BTmTr 

(6.67%), BTmPc (8.0%), BTmTs (2.67%), BPCmS (1.33%), Blepd (0%), Ts1d2 

(0%), Ts1d3 (0%) incubated under pH 2. 

The highest mortality of larvae treated with M. anisopliae was found on 

fungus incubated under pH 6  and was significantly different from those of pH 2  

but not significantly different from the interaction between first and second 

factors.  

The shortest LT50 of S. litura larvae dropped with filtrate of B. bassiana 

culture was found on fungus incubated under pH 6 and was significantly different 

from pH 2.  There was no interaction between first and second factor.  



 

 

 

 
 

The shortest LT50 of S. litura larvae dropped with filtrate of M. anisopliae 

culture was found on fungus incubated under pH 6 and was significantly different 

from pH 2. There was no interaction between first and second factor, certain 

isolate was not affected by certain pH. 

For B. bassiana, the highest mortality was found on isolate Blepd incubated 

under pH 6 with shortest LT50 (9 days) which was not significantly different from 

isolate BtmGa incubated under pH 6 with  LT50 amounted to 9 days. Isolate Blepd 

incubated under pH 6 was the most effective in killing larvae of S. litura.  For M. 

anisopliae, the highest mortality was of isolate MSwTp2 incubated under pH 6 

with LT50 amounted to 7 days.  Therefore, isolate MSwTp2 incubated under pH 6 

was the most effective in killing larvae of S.  litura. 
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RINGKASAN 

ANGGUN ARLISKA PRATIWI, Bioesai Filtrat Biakkan Jamur Entomopatogen 

yang dikulturkan pada Media Invitro pH 2 dan pH 6 terhadap Larva Spodoptera 

litura (Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) pada Cabai (Capsicum annuum L.) 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

  

Spodoptera litura adalah salah satu hama penting yang menyerang cabai 

dan dapat menyebabkan kerusakan mencapai 20% pada umur tanaman lebih dari 

20 hari setelah tanam. Untuk mengendalikan S. litura banyak digunakan jamur 

entomopatogen, seperti Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae. Jamur 

entomopatogen dapat mematikan dengan cara masuk kedalam tubuh dan 

menghasilkan endotoksin yang menyebabkan keracunan pada serangga. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh filtrat biakan B. 

bassiana yang diinkubasikan pada pH 2 dan pH 6 terhadap mortalitas dan waktu 

kematian larva S. litura. 2) mengetahui pengaruh filtrat biakan M. anisopliae yang 

diinkubasikan pada pH 2 dan pH 6 terhadap waktu kematian  larva S. litura. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas pertanian, Universitas Sriwijaya dari 

Mei hingga November 2018. Percobaan ini menggunakan RAKF (Rancangan 

Acak Kelompok) Faktorial dengan 2 faktor, faktor 1 suhu dan faktor 2 isolat 

jamur.  Jamur entomopatogen diinkubasikan selama 6 minggu pada pH 6 dan pH 

2. Lalu, disaring menggunakan kertas saring dan saringan bakteri untuk 

mendapatkan filtrat biakan.  Isolat yang digunakan sebanyak 20 isolat terdiri dari 

10 Beauveria bassiana dan 10 Metarhizium anisopliae. Serangga uji yang 

digunakan adalah Spodoptera litura larva instar 2 sebanyak 25 ekor perulangan. 

Data perbedaan antar perlakuan dianalisis dengan menggunakan ANOVA.  Waktu 

kematian yang dicatat setiap hari digunakan untuk menghitung LT50 menggunakan 

analisis probit.  

Hasil menunjukkan untuk isolat B. bassiana mortalitas larva tertinggi 

ditemukan pada jamur yang diinkubasikan pada pH 6 berbeda nyata dengan pH 2 

interaksi antar faktor utama dan faktor kedua berbeda nyata artinya, isolat tertentu 

dipengaruhi oleh pH tertentu. Untuk faktor isolat (faktor kedua) mortalitas 

tertinggi ditemukan pada isolat Blepd (90.6%) yang diinkubasi pada pH 6, tidak 

berbeda nyata dengan isolat BtmGa (86.67%), yang diinkubasi pada pH 6, 

sedangkan yang berbeda nyata dengan isolat isolat BPcMs (65.37%), isolat 

BTmkt (64.0%), Ts1d3(64.0%), BTmPc(40.0%), isolat BTmTr (45.3%), BTmTs 

(45.3%), BMkMs (44.0%), Ts1d2 (24.0%) yang diinkubasi pada pH 6, BTmkt 

(12.0%), BMkMs (9.33%), BTmTr (6.67%), BTmPc (8.0%), BTmTs (2.67%), 

BPCmS (1.33%), Blepd (0%), Ts1d2 (0%), Ts1d3 (0%) yang diinkubasi pada pH 

2. 

Mortalitas larva perlakuan M. anisopliae tertinggi ditemukan pada jamur 

yang diinkubasikan pada pH 6 berbeda nyata dengan pH 2 namun tidak berbeda 

nyata dengan interaksi antar faktor utama dan faktor kedua. 

LT50 larva S. litura yang diteteskan filtrat biakan B. bassiana tersingkat  

ditemukan pada jamur yang diinkubasikan pada pH 6 berbeda nyata dengan pH 2 

interaksi antar faktor utama dan faktor kedua tidak berbeda nyata artinya, isolat 



 

 

 

 
 

tertentu tidak mempengaruhi oleh pH tertentu.  LT50 larva S. litura yang diteteskan 

filtrat biakan M. anisopliae tersingkat ditemukan pada jamur yang diinkubasikan 

pada pH 6 berbeda nyata dengan pH 2 interaksi antar faktor utama dan faktor 

kedua tidak berbeda nyata artinya, isolat tertentu tidak pengaruhi oleh pH tertentu.  

Untuk B. bassiana, mortalitas tertinggi isolat Blepd yang diinkubasi pada 

pH 6 dengan LT50 tersingkat 9 hari, yang tidak berbeda nyata dengan isolat 

BTmGa yang diinkubasi pada pH 6 dengan LT50 9 hari.  Oleh karena isolat Blepd 

yang diinkubasi pH 6 paling efektif dalam mematikan larva S. litura. Untuk M. 

anisopliae, mortalitas tertinggi isolat MSwTp2 yang diinkubasi pada pH 6 dengan  

LT50 tersingkat 7 hari. Oleh karena isolat MSwTp2 yang diinkubasi pH 6 paling 

efektif dalam mematikan larva S. litura.  

 

 

Kata kunci: Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Spodoptera litura 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merupakan komoditas sayuran buah yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia.  Dalam budidaya cabai salah satu faktor yang dapat menghambat yaitu 

karena gangguan atau serangan hama. Ulat grayak bersifat polifag atau dapat 

menyerang berbagai jenis tanaman, yaitu kedelai, cabai, kubis, padi, jagung, 

tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, bawang merah, terung, kentang, kacang 

tanah, kangkung, bayam, pisang, dan tanaman hias (Thamrin et al., 2013).  Dalam 

budidaya cabai S. litura menyerang pada fase vegetatif dan generatif.  Stadium 

larva pada S. litura terdiri atas lima instar yang berlangsung selama 20-46 hari.  

Serangan S. litura menyebabkan kerusakan sekitar 12,5% dan lebih dari 20% pada 

cabai umur lebih dari 20 hari setelah tanam (Trizelia et al., 2011). 

Jamur entomopatogen yang menghasilkan toksin merupakan salah satu 

alternatif pengendalian hayati dengan memanfaatkan agen pengendali berupa 

toksin bersifat racun bagi serangga (Turnip et al., 2018).  Menurut Anggarawati et 

al., (2017) kematian serangga inang diakibatkan oleh kolonisasi cendawan di 

dalam tubuh inang disertai dengan toksikasi oleh racun yang diproduksi oleh 

cendawan entomopatogen. Metabolit sekunder jamur entomopatogen adalah 

senyawa kimia yang penting untuk pengembangan, adaptasi lingkungan dan untuk 

aplikasi bioteknologi. Oosporein, benzoquinone redpigmented, diproduksi oleh 

banyak jamur entomopatogen. Keragaman fungsional yang luar biasa, 

menampilkan aktivitas antimikroba, antiviral dan bahkan anti-proliferasi.  Jamur 

menunjukkan fenotip pertumbuhan yang bergantung pada pH, dengan sedikit 

pertumbuhan terlihat pada pH < 5,0 tetapi, pertumbuhan yang lebih baik pada 

kondisi basa (pH > 8,0) (Luo et al., 2014).  

Salah satu agen hayati yang potensial untuk mengendalikan berbagai jenis 

hama pada cabai adalah cendawan entomopatogen (Supriyadi, 2017).
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Metabolit sekunder yang berasal dari jamur entomopatogen merupakan senyawa 

yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama tanaman. Jamur Beauveria 

bassiana dan Metarhizium anisopliae merupakan pengendalian yang sangat 

efektif untuk mengendalikan hama disetiap komoditas tanaman (Herlinda et al., 

2012).  

Kematian serangga inang diakibatkan oleh kolonisasi jamur di dalam tubuh 

inang disertai dengan toksikasi oleh racun yang diproduksi oleh jamur 

entomopatogen dengan cara merusak struktur organik, yang menyebabkan 

dehidrasi dalam sel, menyebabkan tidak terjadinya regenerasi jaringan. B. 

bassiana menginfeksi dan miselium-miseliumnya akan menghasilkan toksin 

beauvericin, sedangkan M. anisopliae akan menginfeksi dan miselium-

miseliumnya akan menghasilkan toksin destruxin (Sianturi et al., 2014). Hifa 

jamur mengeluarkan enzim seperti lipolitik, proteolitik dan kitinase yang 

menyebabkan hidrolisis integument (Aror, 2017). 

Bioinsektisida yang berbahan aktif jamur entomopatogen bersifat ramah 

lingkungan, aman, mudah diproduksi dan tidak menimbulkan resistensi 

(Suprayogi et al., 2015).  Jamur entomopatogen yang berpotensi sebagai agen 

pengendali hayati adalah B. bassiana (Deuteromycetes: Moniliaceae). 

Bioinsektisida B. bassiana efektif dalam mengendalian serangga hama wereng 

dan serangga fitofag lainnya (Sumini et al.,2015).   

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

bioesai filtrat biakan yang dikulturkan pada media invitro pH 2 dan pH 6 terhadap 

larva Spodoptera litura (Lepidoptera: Noctuidae) ditanaman cabai. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. bagaimana pengaruh filtrat biakan B. bassiana yang diinkubasikan pada pH 2 

dan pH 6 terhadap mortalitas dan waktu kematian larva S. litura ? 

2. bagaimana pengaruh filtrat biakan M. anisopliae yang diinkubasikan pada pH 

2 dan pH 6 terhadap mortalitas dan waktu kematian  larva S. litura ? 
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1.3. Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1)  mengetahui pengaruh filtrat biakan B. bassiana yang diinkubasikan pada pH 2 

dan pH 6 terhadap mortalitas dan waktu kematian larva  S. litura. 

 2)  mengetahui pengaruh filtrat biakan M. anisopliae yang diinkubasikan pada pH 

2 dan pH 6 terhadap waktu kematian  larva S. litura. 

 

1.4.  Hipotesis  

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:  

1. diduga filtrat biakan B. bassiana yang diinkubasikan pada pH 6 

meningkatkan  mortalitas dan waktu kematian larva S. litura. 

2. diduga filtrat biakan M. anisopliae yang diinkubasikan pada pH 6 

meningkatkan  mortalitas dan waktu kematian larva S. litura. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

teknologi  produksi bioinsektisida. 
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